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ABSTRAK

AC-BC merupakan Laston sebagai lapisan antara dengan tebal perkerasan 

minimum adalah 5cm. Laston (lapis aspal beton) merupakan suatu lapisan pada 

konstruksi jalan yang terdiri dari campuran aspal keras dan agregat yang mempunyai 

gradasi menerus, dicampur, dihampar dan dipadatkan pada suhu tertentu. Campuran 

bergradasi menerus mempunyai sedikit rongga dalam struktur agregatnya 

dibandingkan dengan campuran bergradasi senjang. Hal ini menyebabkan campuran 

Laston lebih peka terhadap variasi dalam proporsi campuran.

Gradasi agregat gabungan untuk campuran aspal, ditunjukkan dalam persen 

terhadap berat agregat, harus memenuhi batas-batas dan harus berada di luar Daerah 

Larangan (Restriction Zone) yang telah ditentukan Dalam penelitian ini 

menggunakan tiga macam gradasi campuran agregat yaitu yang berada didalam 

daerah larangan, dibawah daerah larangan serta di atas daerah larangan. Maka akan 

dibuat 45 benda uji yang terdiri dari 5 rentang kadar aspal rencana yang telah 

ditetapkan. Masing masing rentang kadar aspal dibuat 3 buah sampel untuk benda 

uji. Kemudian dari masing-masing sampel dibuat 3 jenis gradasi yaitu dibawah 

daerah larangan, didalam daerah larangan serta di atas daerah larangan.

Berdasarkan hasil pengujian marshall gradasi yang terbaik adalah komposisi 

campuran agregat yang berada di atas daerah larangan dengan nilai Kadar Aspal 

Optimum sebesar 5,7% dan semua parameter pengujian marshall memenuhi nilai 

yang diizinkan dari spesifikasi teknis yang telah ditetapkan dari PU Bina Marga.

Kata kunci: AC-BC, gradasi, daerah larangan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Laju pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat akan memacu 

peningkatan kebutuhan hidup masyarakat. Sarana dan prasarana yang baik sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat yang kebutuhan hidupnya semakin meningkat. Salah 

satu sarana dan prasarana adalah jalan, yang mana jalan berfungsi sebagai jalur 

penghubung antara segala aspek kehidupan. Sebagai jalur penghubung antara 

segala aspek kehidupan, jalan harus aman dan nyaman bagi para pemakainya. 

Disamping itu juga perencanaan konstruksi jalan dikatakan berhasil apabila pada 

aplikasinya konstruksi jalan tersebut dapat memberikan keamanan dan 

kenyamanan bagi para pemakainya.

Pada saat sekarang ini, pemakaian campuran lapisan aspal beton (Laston) 

sudah semakin banyak digunakan. Laston (Lapis Aspal Beton) disebut juga AC 

(Asphaltic Concrete) adalah suatu lapisan permukaan yang terdiri dari campuran 

keras dan agregat yang bergradasi menerus, dicampur, dihampar dan dipadatkan 

dalam keadaan panas pada suhu tertentu. Campuran panas (Hot Mtc), merupakan 

suatu campuran perkerasan jalan lentur yang terdiri dari agregat kasar, agregat 

halus, filler dan bahan pengikat aspal dan perbandingan tertentu dan untuk 

mengeringkan agregat dan mencairkan aspal agar dapat dengan mudah dicampur 

dengan baik maka sebelum pencampuran bahan tersebut harus dipanaskan.

Lapisan aspal beton (AC) dapat dibedakan menjadi dua jenis 

tergantung fungsinya pada konstruksi perkerasan jalan, yaitu sebagai lapis 

permukaan atau lapis aus (AC-Wearing Course) dan sebagai lapis pondasi AC- 

Binder, AC-base, Asphalt Treated Base (ATB). Dalam pencampuran, digunakan 

berbagai jenis agregat yang secara umum terdiri dari agregat kasar, agregat 

halus, serta filler atau bahan pengisi. Pada umumnya campuran dari masing- 

masing agregat yang dipakai berbeda-beda untuk setiap penggunaan campuran. 

Sehingga dalam hal ini karakteristik dari agregat akan sangat berpengaruh

.
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terhadap sifat-sifat campuran itu sendiri. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pemeriksaan atau penelitian terhadap berbagai jenis agregat itu untuk 

memperoleh nilai stabilitas yang baik dan memenuhi syarat spesifikasi.

Di Indonesia, campuran beraspal panas untuk perkerasan lentur dirancang 

menggunakan metode Marshall yang bertujuan untuk memeriksa dan 

menentukan stabilitas campuran agregat dan aspal, terhadap kelelehan plastis 

(flow). Hasil perhitungan Marshall adalah untuk mengetahui hubungan kadar 

aspal terhadap campuran dengan VIM, VMA, berat isi, stabilitas dan flow.

Penelitian mengenai pengaruh gradasi gabungan di laboratorium dan gradasi 

hot bin asphalt mixing plant campuran laston AC-WC terhadap karakteristik uji 

marshall pernah diteliti pernah diteliti oleh R. Antarikso Utomo (2008) dengan 

hasil Density, VIM, Stabilitas dan MQ di laboratorium lebih tinggi daripada di 

Hot Bin AMP, sedangkan nilai VMA, VFA dan Flow di Laboratorium lebih 

rendah daripada di Hot Bin AMP. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti 

karakteristik campuran AC-BC dengan tiga macam gradasi campuran agregat 

dengan pengujian marshall. Menurut Spesifikasi Umum (2006) gradasi agregat 

gabungan untuk campuran aspal, ditunjukkan dalam persen terhadap berat 

agregat, harus memenuhi batas-batas dan harus berada di luar daerah larangan 

{Restriction Zone) yang telah ditentukan. Gradasi agregat gabungan harus 

mempunyai jarak terhadap batas-batas toleransi yang telah diberikan.

Dengan menghitung komposisi campuran agregat dengan berbagai jenis 

gradasi maka dapat dilihat perlakuan gradasi didalam grafik komposisi campuran 

agregat. Maka dibuatlah penelitian mengenai komposisi campuran agregat untuk 

dianalisis dan dibandingkan hasil perhitungan komposisi agregat campuran laston 

yang menggunakan nilai di atas daerah larangan, berada di dalam daerah larangan 

serta di bawah daerah larangan.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian adalah bagaimana karakteristik campuran 

AC-BC dengan tiga macam gradasi campuran agregat yang berada di atas daerah
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larangan, di dalam daerah larangan dan di bawah daerah larangan dengan 

pengujian marshall yang akan dilakukan dilaboratorium.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:.

1. Untuk membandingkan karakteristik campuran Asphalt Concrete-Binder 

Course (AC-BC) dengan tiga macam gradasi campuran yakni yang berada di 

atas daerah larangan, di dalam daerah larangan dan di bawah daerah larangan 

dengan pengujian marshall.
2. Untuk melihat perilaku yang terjadi didalam grafik campuran komposisi 

agregat dengan menganalisa komposisi agregat yang digunakan serta 

mengetahui kadar aspal optimum yang digunakan masing-masing gradasi.

1.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penulisan laporan tugas akhir ini didapat

dari:
1. Melakukan pengujian di laboratorium sehingga mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan.

2. Menganalisis data berdasarkan dengan mempelajari literatur-literatur yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan di laboratorium dan di 

sesuaikan dengan peraturan-peraturan yang berlaku serta dengan materi mata 

kuliah yang akan mendatang.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu pengujian Marshall pada campuran 

Asphalt Concrete-Binder Course (AC-BC) dengan menggunakan tiga macam 

gradasi campuran agregat yaitu yang berada di atas daerah larangan, di bawah 

daerah larangan dan di dalam daerah larangan.
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1.6 Sistematika Penulisan
Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

• Bab I Pendahuluan
Mengemukakan tentang informasi secara umum dari penelitian ini yang 

berkenaan dengan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penulisan, metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan dan 

sistematika penulisan.

• Bab II Tinjauan Pustaka
Berisi tentang teori-teori yang dijadikan dasar dalam analisa dan pembahasan 

masalah, serta beberapa definisi dari studi literatur yang berhubungan dalam 

penulisan ini.

• Bab III Metodologi Penelitian
Bagian ini berisi uraian tentang bahan penelitian, peralatan penelitian,

dan prosedurprosedur perencanaan penelitian, pengujian Marshall, 

pengujian material.

• Bab IV Analisis dan Pembahasan
Menyajikan data yang diporeleh dari hasil pengumpulan yang diperoleh dari 

hasil perhitungan dan pengujian dalam penelitian ini. Selanjutnya data 

tersebut kemudian diolah dan dianalisa sehingga akan menghasilkan 

informasi yang berguna.

• Bab V Penutup

Dalam bab ini dikemukakan tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran- 

saran dari peneliti berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya.
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